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PRAKATA 

 

Puji Syukur kami ucapkan kehadiran Allah SWT, berkat 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan buku yang berjudul Akuntansi Keberlanjutan.  

Akuntansi keberlanjutan menjadi topik krusial bagi para 

akademisi, peneliti, dan mahasiswa akuntansi agar bisa 

menciptakan keseimbangan dalam tata kelola korporasi. Selama ini 

entitas bisnis bergerak dengan orientasi pada profit yang kemudian 

mengesampingkan dampak lingkungan dan sosial. Dampaknya 

banyak terjadi permasalahn pencemaran lingkungan yang 

diakibatkan oleh aktivitas produksi suatu entitas bisnis. Geliat ini 

tentu menciptakan berbagai ancaman bagi keberlangsungan 

manusia dan juga lingkungan hidup. Fakta demikian semakin 

menegaskan bahwa suatu entitas bisnis sudah waktunya untuk 

memikirkan tata kelola yang lebih memperhatikan dampak 

lingkungan dan sosial. Berbagai standar dan pedoman telah 

diterapkan agar entitas bisnis harus peduli dengan dampak 

lingkungan dan sosial. Dengan kepedulian ini tentu akan membuat 

citra positif entitas bisnis semakin berpihak kepada publik dan 

bukan kepada orientasi profit. Buku ini kemudian ingin 

mengelaborasi berbagai langkah taktis dari topik akuntansi 

keberlanjutan yang sangat penting bagi masa depan suatu entitas 

bisnis.  

Pembahasan dalam buku ini sangat komprehensif, karena 

dimulai dari konsep, prinsip dan standar akuntansi keberlanjutan, 

pengukuran kinerja keberlanjutan, pengungkapan dan pelaporan 

keberlanjutan, akuntansi karbon, akuntansi sosial, akuntansi 

lingkungan dan keanekaragaman hayati, etika dan tanggung jawab 

serta ditutup dengan tantangan dan peluang masa depan akuntansi 

keberlanjutan. Penulis merasa bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga tetap diperlukan berbagai masukan baik 

saran dan kritik yang konstruktif.  
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Semoga buku ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih 

yang signifikan bagi perkembangan keilmuan akuntansi 

keberlanjutan di Indonesia, sekaligus bermanfaat bagi publik dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

Purbalingga, April 2024  
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BAB 
1 

 

 

Dr. Grace Tianna Solovida, S.E., M.Si., Ak., CA. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bank BPD Jateng 

 

A. Pendahuluan 

Dalam perkembangan bisnis kontemporer, persepsi 

terhadap keberlanjutan telah mengalami evolusi yang 

signifikan. Peningkatan kesadaran akan dampak sosial dan 

lingkungan membuat perusahaan semakin dihadapkan pada 

tantangan keberlanjutan. Dalam konteks ini, peran akuntansi 

menjadi semakin relevan sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi keuangan yang mencerminkan kinerja berkelanjutan 

dan memenuhi tuntutan stakeholders terkait keberlanjutan. Buku 

ini akan mengeksplorasi konsep dasar akuntansi keberlanjutan 

dan strategi akuntansi merespon tantangan keberlanjutan dalam 

dunia bisnis saat ini. 

1. Evolusi Persepsi Keberlanjutan dalam Konteks Bisnis  

Evolusi akuntansi keberlanjutan dari masa lalu hingga 

saat ini telah mengalami perkembangan. Konsep tanggung 

jawab sosial dan lingkungan pertama kali diperkenalkan oleh 

Howard Bowen pada tahun 1953. Praktik akuntansi 

keberlanjutan tidak hanya menjadi instrumen penting bagi 

organisasi dalam mencapai pembangunan berkelanjutan, 

tetapi juga memungkinkan organisasi untuk 

mempertimbangkan tiga lingkaran tanggung jawab yaitu; 

dalam, tengah, dan luar organisasi. Pentingnya 

KONSEP DASAR 

AKUNTANSI 

KEBERLANJUTAN 
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BAB 
2 

 

 

Bambang Arianto, S.E., M.A., M.Ak., Ak. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Dwimulya, Banten 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teori akuntansi dekade terakhir cukup 

signifikan dengan kehadiran   topik yang variatif. Salah satu 

kajian akuntansi yang cukup menarik untuk dielaborasi saat ini 

adalah tentang kajian akuntansi yang mengelaborasi aspek 

sosial, lingkungan dan ekonomi. Kajian ini kemudian masuk 

dalam kategori akuntansi keberlanjutan. Perlu diketahui 

akuntansi keberlanjutan merupakan bagian dari ilmu akuntansi 

keuangan yang lebih menekankan pada pengungkapan atas 

informasi non keuangan, terutama tentang kinerja suatu 

organisasi kepada pihak eksternal seperti pemegang saham, 

kreditur hingga para pemangku kepentingan. Akuntansi 

keberlanjutan memiliki cakupan cukup luas karena dapat 

berdampak langsung terhadap aspek sosial lingkungan dan 

kinerja ekonomi suatu organisasi. Akuntansi keberlanjutan 

sejatinya selaras dengan akuntansi keuangan yang digunakan 

untuk pedoman pengambilan keputusan internal hingga 

membentuk kebijakan baru yang memiliki dampak pada kinerja 

suatu organisasi. Dalam menjamin konsisten informasi dalam 

koridor akuntansi keberlanjutan, maka berdirilah organisasi 

yang bisa menjamin terlaksananya informasi sosial dan 

lingkungan yang disebut dengan Global Reporting Initiative (GRI). 
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A. Pendahuluan 

Akuntansi keberlanjutan merupakan cabang dari 

akuntansi yang secara khusus berfokus pada pengintegrasian 

isu-isu keberlanjutan sosial, lingkungan, dan ekonomi ke dalam 

laporan keuangan dan keputusan bisnis. Dekade terakhir, 

akuntansi keberlanjutan telah berkembang dari konsep marginal 

menjadi salah satu prioritas utama bagi perusahaan global, 

sejalan dengan meningkatnya kesadaran terhadap perubahan 

iklim, ketidaksetaraan sosial, dan kebutuhan untuk tata kelola 

yang baik. Akuntansi keberlanjutan tidak hanya tentang 

menghitung untung dan rugi finansial, tetapi melaporkan 

dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari suatu kegiatan 

perusahaan (Hantono et al., 2023). Dengan begitu akuntansi 

keberlanjutan memungkinkan perusahaan dan pemangku 

kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih informatif 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Akuntansi keberlanjutan memiliki standar yang berperan 

penting dalam menyediakan pedoman bagi perusahaan untuk 

mengukur, melaporkan, dan mengkomunikasikan kinerja 

keberlanjutan. Tanpa standar yang diterima secara luas, 

perusahaan mungkin menghadapi kesulitan dalam menyajikan 

data keberlanjutan yang dapat dibandingkan dan dipercaya oleh 

STANDAR AKUNTANSI 

KEBERLANJUTAN 
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A. Pendahuluan  

Dalam konteks akuntansi, pengukuran kinerja dapat 

diartikan sebagai suatu proses pencatatan dan pengukuran 

pencapaian kegiatan untuk pencapaian misi melalui hasil yang 

dapat dilihat, seperti produk, jasa, atau proses. Pengukuran 

kinerja juga didefinisikan sebagai proses evaluasi kemajuan 

pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran organisasi dalam 

pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang 

dan jasa. Pengukuran kinerja mencakup informasi, efektivitas, 

dan efisiensi tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Lebih lanjut, pengukuran kinerja dalam sebuah unit 

bisnis adalah proses feed back dari auditor kepada manajemen 

yang menunjukkan kesesuaian tindakan dengan rencana yang 

dibuat sebelumnya. Indikator kinerja ini memungkinkan unit 

bisnis untuk mengawasi kinerjanya untuk mendapatkan hasil 

dan luaran bagi pelanggan. Tingkat keberhasilan tersebut dapat 

menentukan tindakan apa yang harus diambil organisasi 

selanjutnya. 
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A. Pendahuluan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai organisasi 

internasional, pada tahun 2015 menetapkan 17 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mengentaskan kemiskinan, melindungi dan memastikan bahwa 

semua negara mencapai kemakmuran pada tahun 2030. Secara 

khusus, pendekatan yang digunakan oleh PBB terinspirasi oleh 

kebutuhan untuk mencapai tujuan utama dalam agenda 2030 

melalui pendekatan terintegrasi berdasarkan keterlibatan dari 

berbagai tipe pemangku kepentingan seperti pemerintah, 

organisasi non pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat, 

dan perusahaan (United Nations, 2015). Pada tingkat 

makroekonomi, praktik akuntansi merupakan alat informasi 

utama yang digunakan oleh pengambil kebijakan untuk menilai 

kontribusi sektor swasta (bisnis). Faktanya, semakin banyak 

perusahaan yang memasukkan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan ke dalam laporan non-keuangan agar bisa 

memberikan informasi konkrit mengenai kontribusi terhadap 

agenda SDG 2030. Untuk mendorong organisasi dan perusahaan 

besar agar mengungkapkan kontribusinya terhadap 

pembangunan berkelanjutan, banyak negara mulai 

PENGUNGKAPAN DAN 
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KEBERLANJUTAN 
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A. Pendahuluan 

Dalam perkembangan dunia yang semakin dinamis, 
faktor lingkungan berperan penting dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia. Dengan begitu, terjadinya perubahan iklim 
sangat mempengaruhi kondisi yang terjadi dalam ranah dunia 
usaha. Perubahan iklim global yang mengalami perubahan 
drastis sebagai akibat dari pemanasan ekstrim dan penggunaan 
industri secara berlebihan menyebabkan terjadinya perubahan 
yang terjadi di lingkungan eksternal perusahaan. Meski aktivitas 
yang terjadi meliputi rumah tangga maupun entitas yang lain, 
namun yang menjadi kontributor terbesar dari emisi pemanasan 
global adalah perusahaan yang bergerak di industri. Guna 
memastikan bahwa pelaku industri bisa menciptakan kondisi 
yang berkelanjutan, penciptaan nilai maupun pengaruhnya 
secara kuantitatif perlu diperhatikan. Dampak negatif terjadi 
bila terdapat sentimen negatif dari pemangku kepentingan 
eksternal yang akan membuat nilai perusahaan jatuh di pasar, 
sehingga pihak eksternal seperti regulator akan menjatuhkan 
sanksi bila ketentuan lingkungan tersebut tidak dipatuhi.  

 

B. Penghasil Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

Perubahan iklim yang terjadi akibat terlepasnya berbagai 

macam gas seperti karbondioksida kemudian memicu berbagai 

macam fenomena lingkungan. Dimulai dari pemanasan global 

hingga dengan dampak yang paling ekstrim seperti perubahan 

AKUNTANSI KARBON 

DAN EMISI GAS 

RUMAH KACA 
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A. Pendahuluan 

Filosofi pengelolaan bisnis saat ini telah mengalami 

banyak perubahan dari pola klasik yang hanya berpijak pada 

pemilik modal dan kreditur untuk mencapai laba, beralih ke 

pola modern yang berfokus pada pemilik modal dan kreditur 

dengan mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan 

(Belkoui, 2006). Menurut pola manajemen kontemporer, dalam 

menjalankan operasionalnya, sebuah perusahaan harus bisa 

berinteraksi dengan dampak sosial lingkungan dan ekonomi. 

Hal itu disebabkan sebagai entitas bisnis, perusahaan harus 

dapat merespon apa yang diharapkan oleh lingkungan sosialnya 

agar komunikasi antara bisnis dan lingkungan sosialnya dapat 

berjalan dengan baik dan efektif. Dengan berkembangnya 

gagasan manajemen, akuntan juga berbicara tentang strategi 

masalah tanggung jawab sosial ini dapat diterapkan dalam 

akuntansi. Akibatnya, tujuan pelaporan kuangan telah bergeser 

ke arah perlunya pelaporan yang berasal dari luar organisasi 

perusahaan untuk memberikan informasi kepada aspek sosial 

dan lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami 

bahwa konsep utama yang melandasi pengembangan akuntansi 

sosial, juga dikenal sebagai akuntansi sosial, sebenarnya adalah 

keinginan untuk memperluas tanggung jawab perusahaan. 

AKUNTANSI SOSIAL 

DAN DAMPAK SOSIAL 

PERUSAHAAN 
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A. Definisi Akuntansi Lingkungan dan Biodiversitas 

Akuntansi lingkungan merupakan disiplin ilmu 

akuntansi yang berkaitan dengan pengidentifikasian, 

pengukuran, pengakuan, pelaporan, dan pengungkapan 

informasi ekonomi dan keuangan yang terkait dengan aspek 

lingkungan. Tujuan utama dari akuntansi lingkungan adalah 

memberikan gambaran yang lengkap dan akurat tentang 

dampak kegiatan ekonomi terhadap lingkungan, serta 

memberikan dasar informasi bagi para pemangku kepentingan 

untuk membuat keputusan yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab. Akuntansi lingkungan, sering kali disebut 

juga sebagai akuntansi keberlanjutan yang mencakup 

identifikasi, pengukuran, pengakuan, pelaporan, dan 

pengungkapan informasi ekonomi dan keuangan yang terkait 

dengan aspek lingkungan. Istilah padanannya, yakni akuntansi 

keberlanjutan, merangkul praktik akuntansi yang menekankan 

keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang sering kali 

mencakup aspek-aspek lingkungan dalam pemantauan dan 

pelaporan. 

  

AKUNTANSI LINGKUNGAN 

DAN KONSERVASI 

BIODIVERSITAS 
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A. Pendahuluan 

Keuangan berkelanjutan (sustainable finance) merupakan 

pendekatan yang mengkombinasi pertumbuhan ekonomi 

dengan perlindungan lingkungan serta kesejahteraan sosial. 

Konsep keuangan berkelanjutan (sustainable finance) tersebut 

menjadi pendekatan dari sektor jasa keuangan dalam rangka 

mendukung implementasi The Sustainable Development Goals 

(SDGs) atau tujuan pembangunan berkelanjutan dan perubahan 

iklim. SDGs tersebut mencakup berbagai isu pembangunan 

sosial dan ekonomi, termasuk kemiskinan, kelaparan, kesehatan, 

pendidikan, perubahan iklim, air, sanitasi, energi, lingkungan 

dan keadilan sosial. Secara garis besar, terdapat 3 bidang dalam 

SDGs yang memiliki karakteristik berbeda yang dapat disatukan 

dalam satu rumpun yaitu sosial, lingkungan dan ekonomi. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa 3 bidang 

tersebut secara terintegrasi memenuhi konsep “Sustainable 

Finance” atau keuangan berkelanjutan. Sustainable 

finance tersebut menjadi pendekatan yang relatif baru, 

mempertimbangkan faktor lingkungan (perubahan iklim) 

maupun faktor sosial yang kemungkinan dapat meningkatkan 

risiko keuangan yang dihadapi lembaga keuangan. 

KEUANGAN 

BERKELANJUTAN DAN 

NILAI PERUSAHAAN 



171 

 

DAFTAR PUSTAKA 

  

Aidara, S., Mamun, A. A., Nasir, N. A. M., Mohiuddin, M., Nawi, N. 

C., Zainol, N. R. (2021). Competitive Advantages of the 

Relationship between Entrepreneurial Competencies and 

Economic Sustainability Performance. Sustainability , 13, 864. 

https://doi.org/10.3390/su13020864. 

Aydoğmuş, M.  Gülay, G., & Ergun, K. (2022). Impact of ESG 

Performance on Firm Value and Profitability. Borsa Istanbul 

Review, 22(2), 119-127. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S22148

4502200103X. 

Delvina, E. M. & Hidayah, R. (2023). The Effect of ESG 

(Environmental, Social and Governance) Performance on 

Company Value and Company Performance. Management 

Studies and Entrepreneurship Journal, 4(5), 5436-5444.  

Epstein, M. J. & Buhovac, R, A. (2014). Making Sustainability Work: 

Second Edition. Property of Greenleaf Publishing Ltd. 

Gunawan & Susilo. (2021). Corporate Social Responsibility, 

Corporate Reputation and Share Price: A  Study of Consumer 

Goods Industries using Sustainable Accounting Standard 

Board (SASB) Disclosure. Jurnal Magister Akuntansi Trisakti, 

8(1), 65-84. 

Harahap, M. F. P. & Anis, I. (2023). Pengaruh Kesadaran 

Keberlanjutan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada 

Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 2018-2021. Jurnal 

Ekonomi Trisakti, 3(1), 1977-1988. https://www.e-

journal.trisakti.ac.id/index.php/jet atau 

http://dx.doi.org/10.25105/jet.v3i1.16438 e-ISSN 2339-0840.  

Katadata. (2022). Peluang, Tantangan, dan Inisiatif Green Finance di 

Indonesia. Katadata Insight Center. 

https://katadata.co.id/green-finance-di-indonesia. 

https://doi.org/10.3390/su13020864
https://www.sciencedirect.com/journal/borsa-istanbul-review
https://www.sciencedirect.com/journal/borsa-istanbul-review
https://www.sciencedirect.com/journal/borsa-istanbul-review/vol/22/suppl/S2
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S221484502200103X
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S221484502200103X
https://www.e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jet
https://www.e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jet
https://katadata.co.id/green-finance-di-indonesia


172 

 

Marheni. (2022). Pengaruh Pengungkapan Keuangan Berkelanjutan 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderasi. NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Sosial, 9(5), 1696-1704. http://jurnal.um-

tapsel.ac.id/index.php/nusantara/article/view/6059/4163.  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017   

tentang   Penerapan   Keuangan Berkelanjutan. 

Rezaee, Z. (2016). Business Sustainability Research: A Theoretical 

and Integrated Perspective. Journal of Accounting Literature, 

36, 48-64. 

Ryszawska, B. (2016). Sustainability Transition Needs Sustainable 

Finance.   Copernican Journal of Finance and Accounting, V, 185-

194.  

Wu, S., Li, X., Du, X. & Li, Z. (2022). The Impact of ESG Performance 

on Firm Value: The Moderating Role of Ownership Structure. 

Sustainability, 14(21), 

14507; https://doi.org/10.3390/su142114507. 

https://www.mdpi.com/2071-1050/14/21/14507. 

  

http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/article/view/6059/4163
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/article/view/6059/4163
https://doi.org/10.3390/su142114507
https://www.mdpi.com/2071-1050/14/21/14507


173 

 

TENTANG PENULIS 

 

Prof. Dr. Nur Fadjrih Asyik, S.E., M.Si., Ak., CA. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya 

Penulis lahir di kota Sampang 

tanggal 30 November 1973. Penulis 

adalah dosen tetap Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya 

pada Program Studi Akuntansi. Meraih 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) Akuntansi 

STIESIA Surabaya tahun 1996, Magister 

Sains (M.Si.) Akuntansi Universitas 

Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta tahun 

1998, dan memperoleh gelar Doktor 

(Dr.) Akuntansi Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta tahun 

2005. Meraih gelar profesor pada tanggal 1 Agustus 2023. Bidang 

keahlian penulis adalah Akuntansi Keuangan. Motivasi penulis 

adalah sekecil kebaikan yang dilakukan sekarang, maka berdampak 

besar di masa depan. Penulis aktif menghasilkan buku Akuntansi 

Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 2, 

Monograf Kajian Teoritis Capital Structure, Firm Size, Volatility, 

Tangibility, Uniqueness & Profitability, Monograf Faktor Penting 

Suksesi Inklusi Keuangan, Monograf Kinerja Keuangan dan Nilai 

Perusahaan Ditinjau dari Peran Struktur Kepemilikan dan Corporate 

Social Responsibility, book chapter Etika Profesi Bidang Akuntansi, 

Akuntansi Manajemen, dan Manajemen Keuangan.  

Email Penulis: nurfadjrih@stiesia.ac.id  

  

mailto:nurfadjrih@stiesia.ac.id


174 

 

BAB 
10 

 

 

Dr. Hj. Musviyanti, S.E., M.Si., CSRS., CSRA., CSP. 

Universitas Mulawarman 

 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan populasi yang pesat menyebabkan 

peningkatan permintaan akan sumber daya alam, yang pada 

gilirannya mempengaruhi ketersediaan dan kualitas 

lingkungan. Tanpa upaya yang sistematis untuk menjaga dan 

mengelola sumber daya alam serta lingkungan, kualitas hidup 

akan terancam menurun dengan cepat tanpa kemungkinan 

perbaikan(Min & Kim, 2012). Disisi lain pemenuhan kebutuhan 

hidup melalui aktivitas perekonomian dipengaruhi oleh 

kegiatan produksi. Aktivitas produksi perusahaan menjadi 

perhatian global akan isu-isu lingkungan dan sosial. Semakin 

gencarnya tuntutan bagi perusahaan agar tidak lagi hanya 

berfokus pada keuntungan yang maksimal atau maksimalisasi 

profit, menyebabkan perubahan strategi dalam model bisnis 

perusahaan.  

Salah satu pendekatan untuk mengatasi masalah ini 

adalah melalui pengelolaan rantai pasokan yang ramah 

lingkungan, dikenal sebagai rantai pasokan hijau (Green Supply 

Chain Management-GSCM) atau rantai pasokan berkelanjutan 

(Sustainable Supply Chain Management-SSCM). Faktor pendorong 

utama adalah penggabungan efisiensi lingkungan atau eco-

efisiensi ke dalam  rantai nilai, hubungan antara aktivitas 

pengadaan, produksi, dan distribusi, serta faktor eksternalitas 

AKUNTANSI UNTUK 

RANTAI PASOKAN 

BERKELANJUTAN 
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A. Pendahuluan 

Perusahaan kini mengalami tekanan dari konsumen, 

karyawan, aktivis, pengadilan dan pemegang saham untuk 

meminimalkan dampak sosial dan lingkungan. 

Pertanggungjawaban terhadap lingkungan telah mengalami 

kemajuan selama dekade terakhir seiring dengan meningkatnya 

kekhawatiran terhadap isu climate change secara global. Transisi 

menuju perekonomian berkelanjutan dan memenuhi target, hal 

tersebut memerlukan penggunaan data, pengukuran, 

perencanaan keuangan dan pelaporan yang transparan secara 

luas. Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), biaya dan risiko 

lingkungan hidup, serta kemajuan dan dampak keberlanjutan, 

semuanya perlu diperhitungan. Terdapat sejumlah kerangka 

kerja, inisiatif dan organisasi berbeda di seluruh dunia yang 

telah menetapkan tolak ukur pelaporan keberlajutan dan 

penilaian risiko lingkungan dalam bisnis. 

Akuntan perlu memahami dan memasukkan kerangka 

pelaporan lingkungan dan standar ini ke dalam praktik 

akuntansi bisnis, termasuk dalam konteks entitas pemerintah, 

lembaga keuangan dan perusahaan. Sementara akuntan juga 

memiliki peran penting dalam audit, pengukuran dan pelaporan 

keberlanjutan perusahaan. Hak itu dapat dilacak dari 

kemampuan akuntan untuk memastikan bahwa pelaporannya 
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A. Akuntansi Hijau 

1. Definisi Akuntansi Hijau 

Akuntansi hijau adalah konsep yang berkembang 

dalam bidang akuntansi yang bertujuan memperhitungkan 

dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis 

suatu entitas secara lebih komprehensif (Ahmad et al., 2023). 

Definisi akuntansi hijau mencakup aspek-aspek ekologis, 

sosial, dan ekonomi dalam proses pencatatan, pengukuran, 

pelaporan, dan pengambilan keputusan. 

a. Akuntansi hijau mengakui bahwa kegiatan ekonomi tidak 

dapat dipisahkan dari lingkungan alam tempat 

operasinya. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab untuk memaksimalkan keuntungan 

finansialnya, tetapi juga harus mempertimbangkan 

dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. 

b. Akuntansi hijau menekankan pentingnya penggunaan 

sumber daya secara efisien dan bertanggung jawab. Hal 

ini melibatkan pencatatan dan analisis terhadap 

penggunaan energi, air, bahan baku, dan pengelolaan 

limbah untuk meminimalkan jejak lingkungan 

perusahaan. 
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A. Pendahuluan 

Pengelolaan risiko adalah proses yang kompleks dan 

terstruktur yang dirancang untuk mengidentifikasi, menilai, 

mengurangi, dan mengelola risiko yang mungkin 

mempengaruhi kesuksesan sebuah organisasi, proyek, atau 

aktivitas. Pengelolaan risiko adalah bagian penting dari 

manajemen yang efektif dan merupakan praktek yang kritis 

dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan bisnis. Berikut 

adalah langkah-langkah umum dalam pengelolaan risiko: 

1. Identifikasi risiko. Langkah pertama adalah mengidentifikasi 

semua risiko yang mungkin mempengaruhi tujuan atau 

kegiatan organisasi. Hal ini melibatkan pengumpulan 

informasi tentang ancaman potensial, kesempatan, dan 

masalah yang mungkin muncul. 

2. Penilaian risiko. Setelah risiko diidentifikasi, langkah 

berikutnya adalah menilai risiko-risiko ini untuk memahami 

dampak dan probabilitasnya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menganalisis data historis, mengumpulkan umpan 

balik dari berbagai pemangku kepentingan, atau 

menggunakan metode analisis risiko seperti analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) atau analisis 

kuantitatif. 
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A. Pendahuluan 

Pentingnya akuntansi keberlanjutan semakin menjadi 

sorotan di tengah tuntutan masyarakat dan tekanan global 

terkait isu-isu krusial seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan 

sosial, dan kebutuhan akan transparansi bisnis. Dalam 

menghadapi era di mana kesadaran akan dampak lingkungan 

dan sosial suatu perusahaan semakin tumbuh, akuntansi 

keberlanjutan muncul sebagai landasan kritis untuk mengukur 

dan melaporkan kinerja perusahaan di luar aspek finansial. 

Dalam konteks perubahan iklim yang mendesak, perusahaan 

tidak lagi bisa hanya terpaku pada pencapaian keuntungan 

finansial semata (Kumajas et al., 2022). Sementara, tuntutan masa 

kini mengharapkan perusahaan untuk menjadi agen perubahan, 

aktif berkontribusi pada kesejahteraan sosial, dan melindungi 

lingkungan. Paradigma baru ini memandang keberlanjutan 

bukan hanya sebagai tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai 

elemen integral dari strategi bisnis. Perubahan iklim, sebagai 

ancaman nyata, memerlukan respons serius dari seluruh sektor 

masyarakat, termasuk dunia bisnis (Kumajas et al., 2022).  

Di sinilah peran penting akuntansi keberlanjutan, yang 

membantu perusahaan mengukur dan melacak dampaknya 

terhadap lingkungan. Mulai dari pencatatan emisi karbon, 

penggunaan sumber daya alam, hingga langkah-langkah 
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A. Pendahuluan 

Dalam era ketidakpastian global dan meningkatnya 

kesadaran akan isu-isu keberlanjutan, akuntansi keberlanjutan 

memainkan peran kritis dalam membimbing perusahaan 

menuju praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Akuntansi 

keberlanjutan bukan sekedar catatan angka dalam laporan 

keuangan, melainkan sebuah kanvas yang mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap planet ini, masyarakat, dan 

ekonomi global. Di dalamnya terkandung visi bisnis yang bukan 

hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada 

dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan. 

Namun, di balik kejelasan visi tersebut, terdapat 

serangkaian tantangan yang perlu dihadapi. Lingkungan bisnis 

yang dinamis, ketidakpastian regulasi, dan ekspektasi yang 

semakin tinggi dari berbagai pemangku kepentingan menjadi 

ujian bagi perusahaan dalam mengimplementasikan dan 

melaporkan praktik keberlanjutan bisnis. Dengan 

mengeksplorasi pendekatan inovatif dan penerapan teknologi 

terkini, perusahaan dapat menjadikan akuntansi keberlanjutan 

sebagai katalisator untuk pertumbuhan berkelanjutan. Peluang 

ini melibatkan transformasi bisnis ke arah yang lebih ramah 

lingkungan, peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan, 

dan penciptaan nilai jangka panjang. 
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